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4. Faktor-faktor yang M :nyebabkan Terjadinya Mobilitas Sirkuler
Ada beberapa macam penyebab mengapa mobilitas sirkuler lebih
banyak terjadi dibandingkan dengan yang menetap antara lain;
a. Faktor Kekuatan Sentrifugal dan Sentripetal
Kekuatan sentrifugal ialah kekuatan (force) yang terdapat di suatu
wilayah yang inendorong penduduk untuk meninggalkan daerahnya,
sedangkan kekuatan sentripetal ialah kekuatan yang mengikat penduduk
untuk tetap tinggal di daerahnya. Kurangnya kesem'pa.tan kerja di bidang
pertanian, dan terbatasnya fasilitas yang ada, mendorong penduduk untuk
pergi ke daerah di mana kesempatan-kesempatan di atas tersedia.”?
Hal-hal yang mengikat penduduk untuk tetap tinggal di daerahnya
adalah:

1) Jalinan persaudaraan dan kekeluargaan di antarii warga desa sangat
erat. Eratnya hubungan ini terutama terlihat antara sanak keluarga dan
keluarga dekat.

2) Sistem gotong royong pada masyarakat pedesaan Jawa sangat erat
pula. Tiap-tian warga desa merasa mempunyai tugas moral untuk
saling membaritu.

3) Penduduk sangat terikat pada tanah pertanian. Di daerah pedesaan
terdapat bahwa pemilik tanah mempunyai status lebih tinggi dari pada
yang tidak memiliki. Mereka enggan meninggalkan tanah miliknya,

apalagi tanah warisan.

2 1hid., him. 16-17.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat

beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Kurangnya lapangan pekerjaan di luar sektor pertanian yang ada di desa
menjadi faktor pendorong bagi penduduk desa untuk melakukan migrasi
ke kota dengan “arapan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan
pendapatan yang lebih baik pula di daerah tujuan, sehingga para migran
sirkuler dapat meninggalkan keluarganya di desa dan bekerja ke kota
dengan menggunakan fasilitas di kota secara minimal namun dapat
mengambil manfaat di daerah tujuan secara maksimal. Pekerjaan di sektor
informal menjadi pilihan bagi para migran sirkuler karena tidak
membutuhkan tingkat pendidikan yang tinggi dan mendapatkan
penghasilan setiap hari yang besarnya bervariasi. Penggunaan penghasilan
tersebut selain untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari di kota,
scbagian disisihkan untuk dibawa pulang untuk keluarga di desa.
Pemberian tersebut dapat dilakukan pada saat para migran sirkuler pulang
ke desa atau dititipkan pada teman yang kebetulan pulaﬁg. Lamanya waktu
bekerja menjadi suatu hambatan bagi para migran sirkuler untuk
berinteraksi dengan baik dengan lingkungan sekitarnya.

Pola kehidupan keagamaan para informan pelaku migrasi sirkulet yang

berasal dari Desa Piyaman ditunjukkan dengar adanya kesadaran
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beragama. Kesadaran beragama ini diwujudkan dalam bentuk sikap dan
perilaku keagamaan yang merupakan pernyataan dari kehidupan
keagamaan para migran sirkuler yang bersumber dari dua aspek yaitu
aspek keturunan dan aspek lingkungan. Sikap dan perilaku keagamaan
sebagai bentuk kesadaran beragama ditunjukkan dengan aktifitas para
migran sirkuler dalam melakukan ibadah yang diuraikan dalam bentuk
nilai-nilai keagamaan baik yang bersifat ibadah ritual maupun ibadah
sosial. Kegiatan keagamaan berpengaruh terhadap spiritualitas para migran
sitkuler dari Desa Piyaman dalam hal etos kerja. Pemahaman nilai-nilai
ajaran agama diavlikasikan dalam kehidupan sehari-haci, seperti bekerja
adalah ibadah, bekerja adalah anjuran agama dan bekerja sungguh-
sungguh untuk menciptakan kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.

Perilaku ekonomi dan mobilitas kerja para ‘migran ini cukup tinggi karena
dilandasi oleh semangat dan kesungguhan mereka dalam mencari nafkah
sclain dipengaruhi olch pemahaman nilai-nilai kerja dalam agama.
Pandangan merecka mengenai pekerjaan dan harta benda tidak terlepas dari
ajaran agama, bahv'a sesungguhnya mereka bekerja ini merupakan abadah.
Investasi dunia dan akherat menurut para informan sama-sama mulia dan

tinggi nilainya.



B. Saran

98

Saran dari penulis berkaitan dengan migrasi sirkuler adalah sebagai berikut:

1. Untuk Penelitian L=bih Lanjut

a.

Penelitian tentang mobilitas penduduk yang telah dipublikasikan
tampak masih terbatas dan masih ada kekosongan informasi,
khususnya tentang pola kehidupan keagamaan para pelaku migran.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut di daerah
yang berbedz, karena setiap daerah memiliki pola kecenderungan,

motivasi dan keunikan yang berbeda-beda pula.

‘Hasil penelizian ini menurut penulis masih sangat terbatas.

Sehubungan dengan itu perlu diadakan penelitiar lanjutan dengan
menyusun kerangka teoritik yang kuat untuk membzdah, mengoreksi,
menganalisis, dan menyempurnakan hasil rumusan keilmuan Islam
dalam perbandingannya dengan perkembangan teori-teori keilmuan
yang terkait yang muncul belakangan nntuk pengembangan ilmu-ilmu

ke-Islaman

2. Untuk Migran Sirkuler

a.

Meningkatkan ketrampilan dan keahlian serta menekuni pekerjaan
yang telah diperoleh di kota dengan baik sehingga dapat meningkatkan
taraf hidupnya maupun keluarganya yang berada di desa.

Menggunakan waktu sebaik mungkin untuk memperoleh penghasilan
sehingga dapat mencukupi kebutuhan hidup diri dan keluarganya tanpa

meninggalkan kewajibannya sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
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c. Perlu adanya pengaturan pendapatan yang diperoleh dengan ‘baik
sehingga tidak Eerlaku sifat konsumtif. |

d. Meningkatkan aktifitas ibadah untuk mendekatkan diri pada Tuhan
Pencipta Alam Semesta di manapun berada dan melakukan aktifitas
bekerja yang di motivasi untuk beribadah karena bekerja adalah

ibadah.

3. Untuk Pemerintah Daerah

a. Meningkatkan ketrampilan dan keahlian masyarakat desa sehingga
lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di desa
maupun di kota.

b. Meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat desa sehingga waWasan
masyarakat menjadi luas. Hal ini akan berpengaruh terhadap keputusan
bermigrasi.

c. Mengembangkan industri kecil yang padat karya di desa sehingga
dapat menyerap tenaga kerja masyarakat desa dan meningkatkan
penghasilannya.

d. Pembangunan nrasarana desa seperti jalan raya untuk mempermudah
hubungan an‘ara desa dan kota.

c. Mclakukan pendataan yang cermat terhadap migran yang datang
sehingga tidak memberikan dampak negatif terhadap wilayah yang
bersangkutan, seperti munculnya pemukiman kumuh, gelandangan dan

lain sebagainya.
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C. Penutup

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, kekuatan, kesabaran dan kasih
sayang sehingga penelitian ini dapat terlaksana.

Demikianlah penelitian ini telah dilaksanakankan secara komprehensif
sesuai dengan kapasitas dan fasilitas yang tersedia. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa penyusunan skripsi ini tentu masih jauh dari kesempurnaan yang
disebabkan oleh keterbatasan wawasan dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu,
kritik dan saran dari pembaca yang budiman senantiasa penulis harapkan guna
kesempurnaan skripsi ini.

Harapan penulis, secara umum penelitian ini dapat memperkaya kajian
sosial keagamaan, secara khususnya bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Akhirmnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu penyelesaian penyusunan skripsi ini, semoga Allah SWT.

memberikan balasan atas amal kebaikannya. Amin ya robbal ‘alamin.
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PEDOMAN WAWANCARA (INFERVIEW GUIDE)
JUDUL: POLA KEHIDUPAN KEAGAMAAN MIGEAN $.-KULER
DARI DESA PIYAMAN KECAMATAN WONODSARI
KABUPATEN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

A. Identitas Responden
I. Nama ...
2.U0mur o
3. Jenis Kelamin a. Laki-laki
b. Perempuan

4. Status Perkawinan  a. Bujangan

b. Kawin

c. Janda / Duda

W
2,
2
=
=
=
a
=¥l

6. Pendidikan formal terakhir:............. ..
7. Daerah Tujuan: ............................
B. Alasan Melakukan Migrasi Sirkuler
8. Apakah alasan saudara meninggalkan daerah asal?
9. Kemana saudara pertama kali pindah dari daerah asal?
10. Apakah saudara mendaftar sebagai penduduk baru di tempat tujuan?
11. Apa ada informasi mengenai daerah tujuan yang menjadi penyebab saudara
meninggalkan daeral asal saudara?
12. Apakah alasan saudara memilih tinggal di daerah tujuan?
13. Apakah saudara / orangtua saudara memiliki lahan pertanian? Berapa
luasnya ? dan bagaimana status kepemilikannya
C. Pekerjaan
14. Apakah alasan saudara memilih pekerjaan yang saudara lakukan saat im?
15. Bagaimana cara saudara memperoleh pekerjaan ini?
16. Apakah saudara sebelum bekerja pemah bekerja di bidang yang lain?
17. Berapa penghasilan vang saudara perolel dalam satu bulan (rata-rata
rupiah/bulan?
18. Apakah saudara mempunyai tanggungan menghidupi keluarga
D. Kehidupan Keagamaan
19. Apa yang saudara ketahui tentang agama? Bagaimana kehidupan keagamaan
saudara? Apakah agama mempunyai peran dalam kehidupan saudara?
20. Apakah saudara mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan baik di
daerah asal maupun di daerah tujuan?
21. Dari siapa saudara beragama dan memperoleh pengetaliuan keagamaan?
22. Aktifitas keagamaan apa saja yang saudara lakukan? (ex: Ibadah ritual &
Ibadah sosial)
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